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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of independent variables on the dependent variable. The object 

of this research is the Staff of the Regional Human Resources and Human Resources Development 

Agency (BKPSDMD) of Kerinci Regency. The number of samples in this study were 65 respondents. 

The analysis technique used is multiple linear regression. The results obtained by the partial test (t test) 

obtained: (a) There is a positive and significant influence of leadership on work discipline. (b) There is 

a positive and significant influence of supervision on work discipline. c) There is a positive and 

significant effect of compensation on work discipline. The results of the study simultaneously showed 

that leadership, supervision and compensation had a positive and significant effect on work discipline. 

And based on the Determination coefficient test (R2) the value was 0.658 or 65.8%. This indicated that 

the percentage contribution of the independent variable was leadership, supervision and compensation 

of the variables dependent Work Discipline of 0.658 or 65.8%. While the remaining 34.2% is influenced 

by other variables outside this study. 

Keywords: Leadership, Supervision, Work Compensation and Discipline 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Objek penelitian ini adalah Pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Daerah (BKPSDMD) Kabupaten Kerinci. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 65 responden. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian yang didapatkan 

berdasarkan Uji Parsial (Uji t) diperoleh: (a) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan 

terhadap disiplin kerja. (b) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengawasan terhadap disiplin kerja. 

c) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompensasi terhadap disiplin kerja. Hasil penelitian secara 

simultan menunjukkan bahwa kepemimpinan, pengawasan dan kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja..  Dan berdasarkan uji koefisien Determinasi (R2) nilainya 0,658 atau 

65,8% hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan variabel independen kepemimpianan, 

pengawasan dan kompensasi terhadap variabel dependen Disiplin Kerja sebesar 0,658 atau 65,8%. 

Sedangkan sisanya sebesar 34,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.  

Kata kunci : Kepemimpinan, Pengawasan, Kompensasi dan Disiplin Kerja 
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1. PENDAHULUAN  

Setiap organisasi menyadari bahwa berhasilnya suatu organisasi di masa depan bergantung 

pada faktor sumber daya manusia. Sumber daya terpenting suatu organisasi adalah Sumber 

Daya Manusia yaitu orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan usaha mereka 

untuk organisasi.  (Sedamaryanti, 2014, p. 25), menyatakan bahwa Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) adalah Rancanan Sistem formal dala organisai untuk memastikan 

Penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi.  

Peranan Sumber Daya Manusia sangat penting dalam suatu organisasi, baik organisasi 

swasta maupun organisasi pemerintah atau BUMN. Sumber daya manusia merupakan salah 

satu faktor yang ikut terlibat secara langsung dalam menjalankan kegiatan organisasi dan 

berperan penting dalam meningkatkan produktivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.  (Jumani, 2015) 

Menurut  (Handoko, 2015, p. 49) organisai Sumber Daya Manusia memiliki peran penting, 

kedudukannya jauh dari sekedar alat Produksi dan penggerak aktivitas organisasi, sumberdaya 

manusia memiliki peran menentukan maju atau berkembangnya suatu organisasi. Kemajuan 

suatu organisasi ditentukan pada kualitas dan kapabilitas orang-orang yang terlibat di 

dalamnya, di semua jenis organisasi, organisasi pemerintah, bisnis, dan nirlaba. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan selain sangat ditentukan oleh 

mutu profesionalitas juga ditentukan oleh disiplin para anggotanya. Bagi Aparatur Pemerintah 

disiplin tersebut mencakup unsur-unsur ketaatan, kesetiaan, kesungguhan dalam menjalankan 

tugas yang dilaksanakan oleh Pegawainya. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang disiplin Pegawai Negeri 

Sipil disebutkan bahwa disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri 

Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan 

perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar 

dijatuhi hukuman disiplin. 

Menurut  (Sinungan, 2014, p. 135) meyatakan displin adalah sikap kejiwaan dari seseorang 

atau sekelompok orang yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti/mematuhi segala 

aturan/keputusan yang telah di tetapkan. Disiplin dapat dikembangkan melalui suatu latihan 

antara lain dengan bekerja menghargai waktu,tenaga,dan biaya. 

Menurut (Siregar, 2018) dengan kata lain, keberhasilan atau kemunduran suatu organisasi 

banyak dipengaruhi oleh keahlian, keterampilan kedisiplinan dari karyawannya  yang bekerja 

di dalamnya. Agar pelaksanaan tugas dapat terlaksana dengan baik dan tujuan organisasi dapat 

tercapai, karyawan tentu harus melaksanakan tanggung jawab dalam pekerjaan masing-masing 

dengan disiplin. Dalam melaksanakan pekerjaan tentunya ada peraturan-peraturan yang sudah 

ditetapkan dan merupakan hal wajib untuk ditaati oleh semua orang yang bekerja di tempat itu. 

Peraturan-peraturan tersebut dibuat agar segala pelaksanaan kegiatan dan pencapaian tujuan 

dalam organisasi atau perusahaan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Menurut Stogdi dalam  (Sutikno, 2014, p. 15), terdapat hampir sama banyaknya definisi 

tentang kepemimpinan dengan jumlah orang yang telah mencoba mendefinisikan. Stogdi 

menyatakan bahwa kepemimpinan sebagai konsep manajemen dapat dirumskan dalam 

berbagai macam definisi tergantung darimana titik tolak pemikirannya. Sedangkan menurut  

(Edison, 2018, p. 87) kepemimpinan adalah suatu tindakan yang memengaruhi orang lain atau 

bawahannya agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Kualitas pemimpin sering dianggap sebagai faktor utama dalam keberhasilan organisasi. 

Pemimpin yang efektif sanggup mempengaruhi para pengikutnya untuk mempunyai optimisme 

yang lebih besar, percaya diri dan komitmen pada tujuan organisasi yang telah ditentukan. Hal 

ini membawa konsekuensi bahwa setiap pempimpin berkewajiban untuk memberikan 
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perhatian, sungguh-sungguh dalam melakukan membina, menggerakkan, mengarahkan 

seluruh pegawai agar dapat mewujudkan stabilitas organisasi dan meningkatkan disiplin kerja 

Pegawai dilingkunganya. 

Disamping Kepemimpinan, pengawasan juga diidentifikasi dapat mempengaruhi Disiplin 

kerja Pegawai. Pengawasan sangatlah penting dalam upaya perbaikan peningkatan disiplin 

Pegawai, dan sebagai proses untuk menjamin bahwa setiap Pegawai menjalankan tugas pokok 

dan fungsinya sesuai dengan Prosedur dan berpedoman kepada Peraturan Perundang-undangan 

yang berlaku. 

Pengawasan melekat merupakan suatu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh atasan 

langsung atau pimpinan organisasi yang bertujuan untuk mengawasi segala pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab para pegawai sehingga dapat berjalan dengan baik dan memperoleh 

suatu hasil yang baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama. Pengawasan 

dilakukan untuk mengetahui adanya Pegawai yang tidak menyelesaikan pekerjaan dengan 

cepat, tepat waktu, pegawai yang hadir dan/atau tidak hadir di kantor dan pegawai yang lambat 

masuk dan cepat pulang. 

Faktor Kompensasi juga dapat diidentifikasi dapat mempengaruhi disiplin kerja Pegawai. 

Kompensasi merupakan imbalan yang cukup dan adil sesuai dengan beban pekerjaan Pegawai. 

Sistem kompensasi yang baik akan sangat mempengaruhi disiplin kerja Pegawai. Suatu sistem 

kompensasi yang baik perlu didukung oleh metode secara rasional yang dapat menciptakan 

seseorang digaji atau diberi kompensasi sesuai tuntunan pekerjaannya. 

Menururt  (Wibowo, 2016, p. 271) Kompensasi adalah jumlah paket yang ditawarkan 

organisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya. Sedangkan 

menurut  (Kadarisman, 2014, p. 15) kompensasi adalah sesuatu yang dipertimbangkan sebagai 

sesuatu yang sebanding. Dalam kepegawaian, hadiah yang bersifat uang merupakan 

kompensasi yang diberikan kepada pegawai sebagai penghargaan dari pelayanan mereka. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1  Objek Penelitian 

 Penelitian dilakukan pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Daerah Kabupaten Kerinci (BKPSDMD) Kabupaten Kerinci. beberapa persiapan telah 

dilakukan sebelumnya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pertimbangan karena peneliti adalah 

salah satu pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 

(BKPSDMD) Kabupaten Kerinci. 

2.2  Variabel Operasional 

Pada penelitian ini penulis menggunakan dua variabel yaitu: 

1. Variabel Bebas (independent) 

Variabel ini sering di sebut variabel stimulus, predictoe dan antecedent. Dalam bahasa 

indonesia disebut sebagai variabel bebas. (Sugiyono, 2014, p. 4) mengemukakan bahwa 

variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel independen yang dilambangkan 

dengan (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik yang 

pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negative. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Kepemimpinan (X1) 

b. Pengawasan (X2) 

c. Kompensasi (X3) 

 

 

2. Variabel Terikat (Dependen) 
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Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas.  (Sugiyono, 2014, p. 4) Variabel dependen adalah variabel 

yang menjadi pusat perhatian utama peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

dependen adalah disiplin kerja pegawai (Y) 

2.3  Analisis Regresi Linier Berganda 

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 

untuk membuktikan kepemimpinan, pengawasan dan kompensasi terhadap disiplin kerja 

pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 

Kabupaten Kerinci (BKPSDMD) Kabupaten Kerinci. 

Dengan demikian, dapat dikemukakan persamaan regresi linear berganda dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

 

Y = a + b1X1 + b2X2  + b3X3 +e 

Keterangan : 

Y  = Disiplin kerja 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X1 = Kepemimpinan 

X2 = Pengawasan 

X3 = Kompensasi 

e = error 

Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t dilakukan untuk mengatahui tingkat signifikan pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial. Dalam hal ini untuk menguji pengaruh kepemimpinan, 

pengawasan dan kompensasi terhadap disiplin kerja. 

Uji Simultan (Uji-F) 

Uji statistik F digunakan untuk menguji seluruh variabel independen motivasi kerja, 

kepuasan kerja dan keadilan organisasi yang diteliti mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen komitmen organisasi dilakukan dengan membandingkan F-

hitung dengan f-tabel. 

Uji Koefisien Determinasi (R-Square/R2) 

Koefisien determinasi berganda (R2) atau R squared berarti secara bersama-sama 

menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat. R squared 

berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan catatan semakin kecil angka R squared, semakin lemah 

pula hubungan kedua atau lebih varibel tersebut.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner disebarkan kepada  pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci sebanyak 95 buah dan semua kuesioner berhasil 

dikumpulkan kembali.  

Uji Normalitas 

Penilaian normalitas dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikan, jika nilai 

signifikan lebih besar (>) 0,05 maka data dikatakan normal, sebaliknya jika nilai signifikan 

kecil dari (<) 0,05 maka data dikatakan tidak normal. Selain itu untuk menguji apakah data 

berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, 

data dikatakan normal apabila nilai Asymp.sig.(2tailed) nilainya lebih besar dari nilai 

signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Tabel 4.1 Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.63835251 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .083 

Negative -.094 

Test Statistic .759 

Asymp. Sig. (2-tailed) .613 

Sumber : Lampiran Print out SPSS 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,613 

> 0,05. artinya data berdistribusi normal dan memenuhi uji asumsi klasik sehingga dapat 

dilanjutkan ke proses selanjutnya. 

Uji Multikolinearitas 

Penilaian multikolinieritas dilakukan dengan membandingkan nilai VIF, jika nilai ini > 

5 atau 10 dan nilai tolerance mendekati 1 (satu) maka tidak terjadi multikoliniearitas. Namun 

jika sebaliknya, jika nilai VIF > 5 atau 10 dan nilai tolerance menjauhi 1 (satu) maka terjadi 

multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat di lihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1_Kepemimpinan .482 2.077 

X2_Pengawasan .368 2.717 

X3_Kompensasi .582 1.719 

Sumber : Data diolah peneliti, 2020 

 

Dari tabel di atas didapatkan hasil pada variabel Kepemimpinan (X1) nilai tolerance 0,482 

mendekati 1 (satu) dan nilai VIF 2,077 lebih kecil dari 5 atau 10 maka dinyatakan data tidak 

terjadi multikoliniearitas. Variabel pengawasan (X2) nilai tolerance 0,368 mendekati 1 (satu) 

dan nilai VIF 2,717 lebih kecil dari 5 atau 10 maka dinyatakan data tidak terjadi 

multikoliniearitas. Variabel kompensasi (X3) nilai tolerance 0,582 mendekati 1 (satu) dan nilai 

VIF 1,719 lebih kecil dari 5 atau 10 maka dinyatakan data tidak terjadi multikoliniearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Penilaian Heteroskedastisitas dapat diperhatikan pada tabel coefficients dengan 

memperhatikan nilai signifikan yang dihasilkan. Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikannya < dari 0,05 maka terjadi 

heteroskedasititas. Hasil uji heteroskedasititas dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

Gambar 4.3  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber : Data diolah peneliti, 2020 

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi sebab tidak ada pola yang jelas serta titik–titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel Kepemimpinan, Pengawasan dan Kompensasi 

terhadap Disiplin Kerja Pegawai maka digunakan analisis regrsi linier berganda, dimana 

variabel bebasnya adalah Kepemimpinan (X1), pengawasan (X2), kompensasi (X3) serta 

variabel terikatnya adalah Disiplin Kerja Pegawai (Y). berikut hasil uji regresi yang dilakukan. 

Berikut ini hasil pengolahan data didapatkan hasilnya terlihat pada tebel berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Regresi Linier Berganda 

Sumber : Data diolah peneliti, 2020 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi kepemimpinan (X1) sebesar 

0,467, nilai koefisien regresi pengawasan (X2) sebesar 0,270, nilai koefisien regresi 

kompensasi (X3) sebesar 0,393. Berdasarkan angka tersebut maka dapat disusun persamaan 

garis regresi sebagai berikut : 

 

Y= 7,500 + 0,467 X1 + 0,270 X2 + 0,393 X3 + e 

Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel independen 

(kepemimpinan, pengawasan dan kompensasi) secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen (disiplin kerja).  Berdasarkan  tabel 4.3 diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

: 

a) Variabel Kepemimpinan (X1) 

H0 : Kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja. 

H1 : Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 7.500 4.371 1.716 .091 

X1_Kepemimpinan .467 .141 3.302 .002 

X2_Pengawasan .270 .132 2.043 .045 

X3_Kompensasi .393 .104 3.772 .000 
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Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh untuk variabel Kepemimpinan terlihat t-hitung 

3,302> t-tabel 1,9977 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Yang berarti H0 ditolak H1 

diterima. Dengan demikian hipotesis pertama diterima. 

b) Variabel Pengawasan (X2) 

H0 : Pengawasan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja. 

H2  :  Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja. 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh untuk variabel Pengawasan diatas terlihat t-

hitung 2,043 > t-tabel 1,9977 dan nilai signifikan 0,045< 0,05. Yang berarti H0 ditolak 

H2 diterima. Dengan demikian hipotesis kedua diterima. 

c) Variabel Kompensasi (X3) 

H0    : Kompensasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap   Disiplin Kerja. 

H3 : Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja. 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh untuk variabel Kompensasi diatas terlihat t-

hitung 3,372 > t-tabel 1,9977 dan nilai signifikan 0,000< 0,05. Yang berarti H0 ditolak 

H3 diterima. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 

Uji Simultan (Uji-F) 

Untuk mendapatkan bukti empiris ada atau tidaknya pengaruh nyata antara variabel yang 

terdiri dari Kepemimpinan, Pengawasan dan Kompensasi  secara bersama-sama terhadap 

Disiplin Kerja Pegawai, maka dilakukan F-test. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 

ringkasan hasil seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Simultan 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1749.039 3 583.013 41.978 .000b 

Residual 847.207 61 13.889   

Total 2596.246 64    

Sumber : Data diolah peneliti, 2020 

Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil pengujian statistic menunjukan nilai F hitung 

41,978 > F tabel  2,52  dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara 

bersama-sama kepemimpinan, pengawasan dan kompensasi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. 

Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

persentase sumbangan pengaruh variabel independen terdiri dari kepemimpinan (X1), 

pengawasan (X2), kompensasi (X3) terhadap disiplin kerja (Y). Hasil determinasi dapat dilihat 

pada tabel berikut :  

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

DurbinWatson 

 

1 .821a .674 .658 3.72675 1.051 

Sumber : Data diolah peneliti, 2020 

Dari tabel di atas diperoleh angka Adjust R square sebesar 0,658 hal ini menunjukan bahwa 

sumbangan variabel kepemimpinan, pengawasan dan kompensasi terhadap disiplin kerja 0,658 

atau 65,8% sedangkan sisanya sebesar 34,2% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini. 

Pembahasan 
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1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 
Dari hasil pengujian penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Kepemimpinan dengan Disiplin Kerja pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci. 

Terbukti kebenarannya, dimana t-hitung 3,302 dan t-tabel 1,9977 dimana t-hitung lebih besar 

dati t-tabel (3,302>1,9977) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha (0,002< 0,05).   

Hasil penelitian tersebut dinyatakan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Said 

Muhammad Rizal (2019) dan Syahrial Nuryadin dkk (2016), menyatakan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja Pegawai. 

2. Pengaruh  Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 
Dari hasil pengujian penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara pengawasan dengan disiplin kerja pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci. 

Terbukti kebenarannya, dimana t-hitung 2,043 dan t-1,9977 dimana t-hitung lebih besar dati t-

tabel (2,043 > 1,9863) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha (0,045 < 0,05).  

Penelitian yang dilakukan oleh Badaruddin dkk (2018) dan Sita Auliya dkk (2017) 

menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja 

Pegawai. 

3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 
Dari hasil pengujian penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kompensasi dengan disiplin kerja pegawai pada BKPSDMD Kabupaten 

Kerinci. Terbukti kebenarannya, dimana t-hitung 3,772 dan t-tabel 1,9977 dimana t-hitung 

lebih besar dati t-tabel (3,772 > 1,9977) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha (0,000< 

0,05). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Tri Wardani (2018) dan Yogi Permata (2018) 

menyatakan bahwa kompensasi terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja 

pegawai. 

4. Pengaruh Kepemimpinan, Pengawasan dan Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja 

Pegawai 
Dari hasil pengujian penelitian menyatakan bahwa secara bersama-sama terdapat 

pengaruh signifikan antara kepemimpinan, pengawasan dan kompensasi dengan disiplin kerja 

pegawai pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci. Terbukti kebenarannya, dimana nilai Fhitung 

dengan Ftabel karena nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (41,978 > 2,52 ), dengan tingkat signifikan 

0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Dhista Adi Prabowo (2014) bahwa 

kepemimpinan, pengawasan dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh dan signifikan 

terhadap disiplin kerja pegawai, pengawasan berpengaruh dan signifikan terhadap disiplin 

kerja pegawai, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja pegawai, 

kepemimpinan, pengawasan, kompensasi secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan 

terhadap disiplin kerja pegawai BKPSDMD Kabupaten Kerinci. 
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